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ABSTRAK

Sebagai salah satu perairan yang ada di Indonesia, Perairan Selatan Jawa
merupakan suatu perairan yang sangat kompleks karena mendapatkan pengaruh dari
Samudera Hindia secara langsung dan juga pengaruh dari massa air Samudera Pasifik
yang dibawa ke perairan ini melalui Arus Lintas Indonesia (ARLINDO). Terlebih adanya
fenomena 10D di Samudera Hindia dan ENSO di Samudera Pasifik. Penelitian ini
difokuskan pada saat terjadinya fenomena 10D dan ENSO untuk melihat pengaruhnya
terhadap massa air di Perairan Selatan Jawa. Untuk data yang digunakan adalah data hasil
observasi dari Argo Float, Argo Float merupakan sebuah instrumen kelautan yang
bergerak mengikuti arus laut untuk memperoleh data-data oseanografi. Di Perairan
Selatan Jawa teridentifikasi massa air Bengal Bay Water (BBW), Indonesian Upper
Water (IUW), South Indian Central Water (SICW), Western North Pacific Central Water
(WNPCW), Indonesian Intermediate Water (1IW) dan Antartic Intermediate Water
(AAIW).

Kata Kunci : Perairan Selatan Jawa, Massa Air, IOD, ENSO



ANALYSIS OF THE IMPACT OF THE INDIAN OCEAN DIPOLE (10D) AND
EL NINO SOUTHERN OSCILLATION (ENSO) ON THE CHARACTERISTIC
OF WATER MASS IN THE SOUTHERN JAVA SEA BASED ON THE RESULT
OF THE ARGO OBSERVATION
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ABSTRACT

As one of Indonesian Sea, the Southern Java Sea is a very complex sea because it
is affected directly by Indian Ocean and also affected by water mass from Pacific Ocean
that have been carried to this sea through Indonesian Throughflow (ITF). Especially
because of the 10D in the Indian Ocean and ENSO in the Pacific Ocean. This research is
focused on when 10D and ENSO happen to see their impact on the water mass in the
Southern Java Sea. For the data that used in this research is data from Argo Float’s
observation, Argo Float is an instrument that move along sea current to get Oceanography
data. Water mass in the Southern Java Sea based on the result is Bengal Bay Water
(BBW), Indonesian Upper Water (IUW), South Indian Central Water (SICW), Western
North Pacific Central Water (WNPCW), Indonesian Intermediate Water (I11W) and
Antartic Intermediate Water (AAIW).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai sebuah perairan yang sangat luas, Perairan Selatan Jawa merupakan
sebuah perairan yang sangat kompleks. Perairan Selatan Jawa pada bagian barat
dipengaruhi oleh perairan Barat Sumatera dan juga massa air dari Laut Jawa yang masuk
ke perairan Selatan Jawa melalui Selat Sunda. Pada bagian Timur dipengaruhi oleh massa
air Laut Indonesia bagian Timur yang masuk ke perairan Selatan Jawa melalui selat-selat
yang ada di bagian Timur Indonesia, selain itu massa air dari Samudera Pasifik juga salah
satu massa air yang mempengaruhi massa air pada perairan Selatan Jawa. Massa air dari
Samudera Pasifik masuk melalui Arus Lintas Indonesia (ARLINDO). Massa air yang
secara langsung berhubungan dan mempengaruhi massa air di perairan Selatan Jawa
adalah massa air dari Samudera Hindia.

Perairan pada Samudera Hindia memiliki pengaruh yang sangat kuat pada
perairan Selatan Jawa karena tidak adanya pulau yang menghalangi masuknya massa air
dari Samudera Hindia ke perairan Selatan Jawa. Pada wilayah perairan ini terdapat South
Equatorial Current (SEC) yang membawa massa air dari bagian Utara Australia dan
Selatan Jawa ke arah Barat menuju ke tengah Samudera Hindia sehingga massa air di
selatan jawa tercampur dengan massa air dari laut australian dan Samudera Hiindia. SEC
ini terbentuk karena adanya Angin Pasat yang bergerak disekitar ekuator. Pada wilayah
perairan Selatan Jawa di pengaruhi oleh Angin Monsun yang bertiup dengan kecepatan
yang relatif tetap sehingga cukup untuk menggerakkan air laut sehingga terbentuk suatu
pola pergerakan arus laut. Pada musim barat, pola arus permukaan perairan Indonesia
memperlihatkan arus yang bergerak dari Laut Cina Selatan menuju Laut Jawa. Di Laut
Jawa, arus kemudian bergerak ke Laut Flores hingga mencapai Laut Banda. Sedangkan
pada Monsun Tenggara, arah arus sepenuhnya berbalik arah menuju ke barat yang
akhirnya akan menuju ke Laut Cina Selatan (Wyrtki, 1961). Selain itu di Samudera
Hindia dikenal juga dengan yang namanya Indian Ocean Dipole (I0D). I0OD merupakan
sebuah fenomena lautan-atmosfer yang terjadi pada wilayah Samudera Hindia. 10D ini
terjadi karena adanya perbedaan Suhu Permukaan Laut (SPL) pada wilayah perairan
Sumatera dan juga perairan Selatan Jawa dengan perairan pada Timur Afrika, karena
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adanya IOD ini maka suhu permukaan laut pada wilayah Samudera Hindia akan
mengalami anomali, anomali suhu ini akan berdampak pada iklim yang ada pada daerah
di sekitar Samudera Hindia.

Selain 10D, El Nino Southern Oscillation (ENSO) juga mempengaruhi kondisi
perairan Pada Selatan Jawa. ENSO mempengaruhi perairan Selatan Jawa karena adanya
ARLINDO sebagai jalur penghubung sekaligus penggerak massa air dari Samudera
Pasifik ke perairan Selatan Jawa. Adanya perubahan SPL dari biasanya pada Samudera
Pasifik yang terbawa ke perairan Selatan Jawa akan mempengaruhi kondisi suhu dan
salinitas yang ada pada perairan Selatan jawa. Tidak heran jika pada wilayah perairan
Selatan Jawa memiliki kesamaan massa air seperti pada wilayah Samudera Hindia dan
Samudera Pasifik. Pada wilayah perairan ini terdapat 2 jenis pola pergerakan arus yakni
South Equatorial Current (SEC) dan Arus Pulau Jawa (APJ). SEC bergerak disekitar
ekuator pada bagian selatan Samudera Hindia. APJ terbentuk karena adanya arus balik
ekuator yang bergerak menuju perairan Selatan Jaw pada daerah khatulistiwa.

Dengan kondisi perairan Selatan Jawa yang begitu dinamis dan kompleks ini
maka perairan Selatan Jawa sangat bagus untuk dikaji lebih baik sehingga dapat
memaksimalkan potensi yang ada pada wilayah perairan Selatan Jawa. Salah satu hal
yang dapat dikaji lebih lanjut yaitu massa air pada wilayah perairan Selatan Jawa. Untuk
mengambil data pada wilayah perairan selatan Jawa yang sangat luas ini akan diperlukan
biaya yang sangat besar untuk mengambil sampel. Karena biaya yang terlalu mahal dan
tidak efisien maka digunakan alat yang bernama Float. Argo Float merupakan sebuah
instrumen kelautan yang dapat mengambil data profil laut sampai dengan kedalaman
2000m. Argo float selama 9 hari akan masuk kedalam laut dan mengambil data kemudian
pada hari ke-sepuluh akan kembali lagi ke permukaan untuk mengirimkan data yang
sudah diambil ke satelit yang sudah disiapkan oleh instansi yang bersangkutan.
Selanjutnya data ini akan diolah lagi di server dan kemudian di akan dipublikasikan
sehingga bisa dipakai untuk penelitian. Argo Float ini menggunakan baterai yang bisa
bertahan sampai kurang lebih 5 tahun. Jika float yang sudah disebar di laut tidak bekerja
lagi maka akan ditarik dan diganti dengan float yang baru.

1.2 Rumusan Masalah
Massa air pada wilayah perairan Selatan Jawa banyak dipengaruhi oleh massa air

dari perairan lain dan juga fenomena laut-atmosfer yang terjadi secara musiman juga ikut
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mempengaruhi massa air pada wilayah perairan Selatan Jawa. Oleh karena itu perlu
dilakukan analisis pengaruh perairan lain dan juga fenomena laut-atmosfer pada wilayah
perairan Selatan Jawa terhadap massa air yang ada di wilayah perairan Selatan jawa dan
juga bagaimana kondisi suhu dan salinitas pada wilayah perairan Selatan Jawa.
1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini adalah suhu, salinitas dan massa air yang dianalisis
hanya pada wilayah perairan Selatan Jawa dengan koordinat 105°BT — 119.5°BT dan
16°LS - 6° LS.

Gambar 1.1 Peta wilayah penelitian.

1.4 Tujuan

Tujuan dilakukannya penelitian terhadap massa air laut di perairan Selatan Jawa

yaitu:

1. Dapat mengetahui bagaimana karakteristik massa air yang ada di perairan
Selatan Jawa.

2. Dapat mengetahui pengaruh dari Indian Ocean Dipole (IOD) dan EI-Nino
Southern Oscillation (ENSO) terhadap temperatur, salinitas dan massa air di
perairan Selatan Jawa.

3. Dapat mengetahui variasi temperatur dan Salinitas musiman pada wilayah
perairan Selatan Jawa.

1.5 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah penulis dapat memahami bagaimana massa air
pada suatu perairan dan pengaruh massa air dari perairan yang ada disekitarnya. Selain
itu penulis dapat memahami pengaruh fenomena laut-atmosfer yang terjadi pada wilayah

penelitian.
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